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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Perhitungan pada dimensi jaring, kedalaman jaring, berat jaring, gaya
apung dan gaya tenggelam jaring insang dasar (bottom gillnet).
a. Perhitungan panjang jaring
P(Lo) = jumlah mata jaring horizontal x mesh size jaring
=780x9
=70,20m
Untuk panjang jaring yang digunakan pada alat tangkap jaring insang dasar yaitu
70,20 m.

b. Presentasi kerutan S (shortening)

S = x 100%
Keterangan :
S = Shortening (%)
L = Panjang jaring kearah horizontal (m)
| = Panjang tali ris (m)
Diketahui :
Jarak antar peampung 100 cm
Jarak antar pemberat :15cm
Jumlah mata antar pelampung : 22 mata
Jumlah mata antar pemberat : 3 mata

Jumlah pelampung dalam satu piece : 35 buah
Jumlah pemberat dalam satu piece : 250 buah
Mesh size :9cm
Ditanyakan : Shortening=....?

Penyelesaian :

S = x 100%

Keterangan :

S = Shortening (%)

L = Panjang jaring kearah horizontal (m)

| = Panjang tali ris (m)

Penyelesaian :

Pelampung

L =(22x34)x9 | =100 x 34
=748 x9 = 3400 cm



=6732cm =34,00m

=67,32m
¢ _6732-3400
- 6732 07
s = 33,32 100%
T o732

= 0,49 x 100%

= 49%
Pemberat
L =(Bx249)x9 | =15 x 249
=747 x9 =3735cm
=6723 cm =37,35m
=67,23m
67,23 — 37,35
= W x 100%
S _ 2988 x 100%
67,23

= 0,46 x 100%
= 46%
c. Kedalaman jaring (mesh depth)

d=nxm+2S — 52

Keterangan :

d = Tinggi jaring kearah dalam (tinggi jaring setelah jaring di buat alat tangkap)(m)

m = Ukuran mata jaring/mesh size (cm)

n = Jumlah mata jaring ke arah dalam (mata)
S = Shortening (%)

Diketahui :

Ukuran mata jaring (m) =9cm

Jumlah mata jaring (n) = 33 mata
Shortening =0,49

Ditanyakan : kedalaman...?
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Penyelesaian :

d =33 x9,/2(0,49) — (0,49)2

d =297 098 —0,2401
d =297 /0,7399
d = 297 x 0,8602
d=25m
Kedalaman (depth) jaring adalah 2,5 meter.

d. Perhitungan berat
1) Berat jaring
Wn = Ey. Lo. Mn. R-tex. 10

Dimana :

Wn = berat jaring
Ey = Faktor koreksi
Lo = Panjang jaring
Mn = Kedalaman

R-tex = Kepadatan linear dari benang

Diketahui :

Bahan jaring : polyamide monofilament
Ey 12,4

Lo 170,20 m

Mn : 33 mata

R-tex :111,3 (g/km)

Ditanyakan : Berat jaring (Wn) =...?
Penyelesaian :
Wn = Ey. Lo. Mn. R-tex. 10
Wn=2,4x70,20x33x111,3 x10°
Wn = 0,6188 kg
2) Berat pelampung (Wpe)
Wpe = Jumlah pelampung x berat tiap pelampung
=35x173
= 605 gram
= 0,605 kg

3) Berat pemberat utama
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Diketahui :

Jumlah pemberat : 250

Berat tiap pemberat : 13 gram

Penyelesaian :

Wpb = jumlah pemberat x berat tiap pemberat
=250 x 13
=3250 gram = 3,250 kg

4) Berat pemberat tambahan

Jumlah pemberat 12

Berat tiap pemberat : 2550 g

Penyelesaian :

Wpb = jumlah pemberat x berat tiap pemberat
=2 x 2550
=5100¢g
= 5,100 kg

Berat total pemberat = 3,250 + 5,100= 8,350 kg

5) Berat tali pelampung

Diketahui :

Bahan tali : polyethylene
Tali pelampung :No. 6

Tal ris atas :No. 6

R tali no. 6 . 44,44 m/kg
Panjang tali 134 m
Ditanyakan : Berat tali =...?

Penyelesaian :

Berat tali pelampung utama = panjang tali pelampung : Runnage

=34:44,44
=0,7651 kg
6) Berat tali ris atas
Diketahui :
Bahan tali : polyethylene
Tal ris atas :No. 6
R tali no. 6 : 44,44 m/Kkg
Panjang tali :34m
Ditanyakan : Berat tali =...?

Penyelesaian :

Berat tali pelampung utama = panjang tali pelampung : Runnage
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=34 : 44,44

=0,7651 kg

7) Berat tali pemberat tambahan

Diketahui :

Bahan tali : polyethylene

Tali pemberat :No.9

R tali no. 6 19,5 m/kg

Panjang tali :30m

Ditanyakan : Berat tali =...?

Penyelesaian :

Berat tali pemberat tambahan = panjang tali : Runnage
=30:195
=1,5385 kg

e. Perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam (Nomura, 1978)
1) Gaya apung pelampung dan tali
» Gaya apung pelampung

B=W(%—1)

Keterangan :

B = Gaya apung pelampung (Kgf)
W = Massa/pelampung (kg)

C = massa jenis pelampung (kg/m?®)
Ditanyakan : B...?

Penyelesaian :

B=O,605(m—1)

B = 0,605 (5,0251 — 1)
B = 0,605 (4,0251)
B = 2,4351 kg

» Gaya apung tali ris

1
B=W(;-1)

1
B=07651 (;5-—1)

=0,7651 x0,0417
= 0,0319 df
» Gaya apung tali pelampung
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1
B=W(z—1)
I
0,96
=0,7651 x0,0417
0,0319 kg
Total gaya apung
F =2,4351 +0,0319 + 0,0319
F = 2,4989 kgf
2) Gaya Tenggelam

B = 0,7651 (

» Gaya tenggelam jaring

1
S=w(1-2)
=
1,14
S=0,6188 (1 —-0,8772)
S=0,6188x0,1228
S =0,0759 kg

» Gaya tenggelam pemberat

S$=0,6188 (1 —

1

S=W(-7)

S =3,250 (1 — 2+
11,4

S = 3,250 (1 — 0,0877)

S =3,250 x 0,9123

S = 2,9649 kgf

» Gaya tenggelam pemberat tambahan

S= 1 !
=wl-2

)

3,00
S = 5,100 (1 — 0,5885)
S =5,100 x 0,6667
S =3,4001 kg
Total gaya tenggelam
S=0,0759 +2,9649+ 3,4001
S = 6,4409 kgf

f. Kapasitas kapal penangkapan
GT=LxBxDx0,56 x 0,353

S =5,100 (1 —



Keterangan :

L = Panjang total kapal (m)

B = Lebar total kapal (m)

D = Dalam kapal/tinggi kapal (m)
Cb = Koefisien blok (0,56)
Diketahui :

L=13,34

B=2.27

D=0,87

Ditanyakan GT...?
Penyelesaian :
GT=LxBxDx0,56 x 0,353
GT =13,34x 2,27 x 0,87 x 0,56 x 0,353
GT=52GT
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Lampiran 2. Hasil tangkapan

No

Nama lkan

1.

Nama Indonesia : Tenggiri
Nama Latin : Scomberomorus

commersoni

Nama Indonesia : Talang-
Talang
Nama Latin : Scomberoides

tala

Nama Indonesia : Kerot-kerot
Nama Latin : Pomadasys

argenteus

Nama Lokal : Senangin
Nama Indonesia : Senangin
Nama Latin : Eleutheronema

tetradactylum

Nama Indonesia : Manyung

Nama Latin : Arius thalassinus

Nama Indonesia : Selar
tengkek

Nama Latin : Megalaspis
cordyla
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Lampiran 3. Tabel total hasil tangkapan jaring insang dasar per trip (Ekor)

Jenis Trip ke- Jumlah
Tangkapan |1 |2 [3 [4 [5 |6 |7 |8 |9 [10]11|12]13]14] 15| (ekor)

Tenggiri 8 |14(11|19|16|6 |22|8 |17|15|13|10|15|11| 11196

Talang- |3 |6 |4 |2 |(11|5 |7 |2 |4 |6 |5 |5 |2 |8 |5 |75
talang

Manyung 7 |5 |4 |10{4 |5 |11(4 |7 |5 |3 |7 |7 |6 |4 |89

Kerot-kerot |5 |6 |3 |8 |3 |4 |9 |2 |8 |4 |7 |5 |5 |7 |5 |81

gl
0o
IN
w
~
w
al
al
IN
o
IN
~
Ul

Senangin |4 |7 77

Selar 2 |5 |3 |6

a1
w
©
w
I
w
o
I
w
a1
'

2

Jumlah 28 |43 |30 |53|43|26(65|22|45|38|38 |37 (35|44 |35]|579
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Lampiran 4. Komposisi hasil tangkapan

Nama Indonesia Komposisi | Hasil Tangkapan (ekor)

Tenggiri (Scomberomorus 33 .85% 196
commersoni) '

Talang-Talang (Scomberoides 12 95% 75
tala) '

Kerot-kerot (Pomadasys 13.99% 81
argenteus) '

Senangin (Eleutheronema 13.30% 77
tetradactylum) '

Selar tengkek (Megalaspis

cordyla) 10,54% 61
Manyung (Arius thalassinus) 15,37% 89
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9cm

7,74 cm

Bukaan mata jaring didalam perairan dengan mesh size 9 cm, bukaan mata

jaring vertikal yaitu 7,74 cm, secara horizontal yaitu 4,59 cm.

46




Lampiran 5. Foto kegiatan

Mengukur jarak antar pelampung

Kapal yang digunakan

1 lembar (piece) jaring insang dasar
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Lampiran 6. SNI 01-7214-2006 uji baku konstruksi jaring insang dasar monofilament

4 Klasifikasi

4.1 Jaring insang dasar monofilamen termasuk dalam klasifikasi jaring insang tetap ( set
gill

net) menggunakan simbol GNS dan berkode ISSCFG 07.1.0, sesuai dengan International
Standard Statistical Classification of Fishing Gear - FAO.

4.2 Jaring insang dasar monofilamen termasuk dalam klasifikasi jaring insang dasar
( bottom gill net), sesuai dengan Statistik Penangkapan Perikanan Laut - Indonesia.

5 Sketsa dan bentuk baku konstruksi

5.1 Sketsa bentuk baku konstruksi jaring insang dasar monofilamen seperti dalam
lampiran A.

5.2 Batasan bentuk baku konstruksijaring insang dasar monofilamen merupakan nilai
perbandingan antara elemen-elemen atau unsur-unsur penampilan bentuk konstruksi jaring
insang dasar monofilamen, adalah sebagai berikut (berdasarkan gambar A.1):

E 1 . 0,65-0,80

Lgr/Lhr : 1,00 -1,20

L/h @ 20,00 - 30,00

dt/mo : 0,00650 - 0,00850

B/Lhr : 110 - 135 grf /mtr

S/Lgr : 235 -290 grf/mtr

S/B : 2,00-245

Sf/ih 1 22,50 - 30,00 %

Ss/h : 6,00 - 8,50 % 10 SfiLhr :

0,80 - 1,20 % 11 Ss/Lgr : 0,20 -

0,30 %

OCONOAOBWN =

Keterangan:

Hanging ratio datar : E1

Perbandingan panjang tali ris bawah dengan panjang tali ris atas : Lgr/Lhr
Perbandingan panjang jaring terpasang dengan tinggi jaring terpasang : L/h
Perbandingan diameter benang dengan mata jaring teregang : dt/mo
Perbandingan daya apung dengan panjang tali ris atas : B/Lhr
Perbandingan daya tenggelam dengan panjang tali ris bawah : S/Lgr
Perbandingan daya tenggelam dengan daya apung : S/B

Perbandingan jarak pelampung dengan tinggi jaring : Sf/h

Perbandingan jarak pemberat dengan tinggi jaring : Ss/h

10 Perbandingan jarak pelampung dengan panjang tali ris atas : Sf/Lhr

11 Perbandingan jarak pemberat dengan panjang tali ris bawah : Ss/Lgr

OCONOAPBWN -

48



